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ABSTRAK

Status gizi remaja dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup di wilayah perkotaan, seperti peningkatan konsumsi minuman
manis dan berkurangnya aktivitas fisik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara konsumsi
minuman manis dan aktivitas fisik dengan status Indeks Massa Tubuh (IMT) pada remaja di Kota Medan. Penelitian
kuantitatif ini menggunakan desain potong lintang (cross-sectional) dan melibatkan 200 mahasiswi yang dipilih melalui
teknik sampling insidental. Data dikumpulkan melalui survei daring dan dianalisis menggunakan uji Spearman's Rho dan
Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki aktivitas fisik sedang (94,5%) dan
konsumsi minuman manis rendah (65,7%). Sebanyak 59,2% responden memiliki status gizi normal. Terdapat hubungan
yang signifikan antara konsumsi minuman manis dan aktivitas fisik dengan status gizi (p = 0,001). Hasil ini menunjukkan
pentingnya promosi aktivitas fisik dan edukasi gizi dalam mencegah masalah gizi pada remaja.
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ABSTRACT

Adolescents' nutritional status is impacted by changes in their lifestyle in metropolitan regions, such as a greater intake
of sugary drinks and less physical exercise.  The purpose of this study was to examine the relationship between the body
mass index (BMI) of adolescents in Medan City and their consumption of sugary drinks and physical activity.  200 female
undergraduate students who were chosen via incidental sampling were the subjects of the quantitative, cross-sectional
study.  An online survey couducted to collect the data, and Spearman's rho and chi-square tests were used for analysis.
The results of curren study show that, the majority of respondents was in moderate physical activity (94.5%) and
consumed few sugar-filled beverages (65.7%).  The nutritional status of 59.2% of respondents was considered normal.
Consumption of sugar-filled beverages and physical exercise were significantly correlated with nutritional status (p =
0.001).  These results highlight the value of physical activity promotion and nutrition education in preventing nutritional
issues in teenagers.
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1. PENDAHULUAN

Status gizi pada remaja saat ini semakin
dipengaruhi oleh perubahan pola hidup yang
berkembang, khususnya di wilayah perkotaan di
mana pola makan dan tingkat aktivitas fisik
mengalami pergeseran yang signifikan. Salah satu
kecenderungan yang paling menonjol adalah
tingginya konsumsi minuman berpemanis serta
berkurangnya aktivitas fisik, keduanya dikenal
sebagai faktor risiko utama terhadap gangguan gizi

seperti kekurangan gizi, kelebihan berat badan, dan
obesitas. Remaja yang tinggal di kota-kota besar
seperti Medan tergolong kelompok yang rentan
karena mereka berada dalam fase pertumbuhan fisik
dan mental yang pesat.

Menurut data dari Survei Kesehatan Indonesia
(SKDI) yang dilakukan pada tahun (2023), 36,8%
orang berusia di atas 15 tahun mengalami obesitas
sentral.  Selain itu, persentase orang berusia di atas
18 tahun yang mengalami obesitas meningkat dari
21,8% pada tahun 2018 menjadi 23,4% pada tahun
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(2023). Berbagai penelitian sebelumnya telah
menemukan kaitan erat antara konsumsi minuman
berpemanis dengan kejadian obesitas pada anak-
anak dan remaja (Lakoro et al., 2016; Prakoso,
2017). Namun, studi yang secara khusus meneliti
permasalahan ini pada remaja usia kuliah di
Indonesia, khususnya di Medan, masih tergolong
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kekosongan data tersebut dengan
menelusuri hubungan antara konsumsi minuman
manis, aktivitas fisik, dan status gizi di kalangan
mahasiswi di Medan.

Penelitian ini menggunakan desain potong
lintang dengan pendekatan kuantitatif dan
melibatkan 200 partisipan yang berasal dari tiga
perguruan tinggi berbeda. Data diperoleh melalui
kuesioner terstruktur yang mencakup informasi
tentang frekuensi konsumsi minuman manis,
tingkat aktivitas fisik, serta indeks massa tubuh
(IMT). Analisis data dilakukan menggunakan uji
Spearman’s rho dan Chi-square guna melihat
signifikansi statistik dari hubungan antar variabel.

Keunikan dari studi ini terletak pada
pendekatannya yang menyatukan dua faktor utama
dalam gaya hidup, yakni kebiasaan makan dan
aktivitas fisik, serta dampaknya secara bersamaan
terhadap status gizi selama masa peralihan dari
remaja ke dewasa awal. Temuan dalam penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
merancang strategi kesehatan masyarakat yang
berbasis bukti dan program kesehatan kampus yang
lebih terarah untuk meningkatkan kualitas
kesehatan remaja di Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain studi potong lintang
(cross-sectional) untuk menelusuri keterkaitan
antara konsumsi minuman berpemanis, tingkat
aktivitas fisik, dan status gizi pada remaja
perempuan di Kota Medan. Metode cross-sectional
dipilih karena dinilai efektif dalam menggambarkan
dan menganalisis hubungan antar variabel pada satu
waktu tertentu tanpa perlakuan eksperimental.
Pendekatan ini sangat relevan untuk riset di bidang
kesehatan masyarakat, khususnya dalam menilai
prevalensi dan korelasi dalam kelompok populasi
tertentu (Nursalam, 2013).

Penelitian diawali dengan studi pustaka guna
menyusun kerangka teori dan merancang instrumen
pengumpulan data. Kuesioner daring yang
digunakan telah dimodifikasi dari alat ukur yang
sebelumnya telah divalidasi (Sirajuddin et al.,
2018), dan terdiri dari tiga bagian utama:
karakteristik sosiodemografis, frekuensi konsumsi
minuman manis, serta tingkat aktivitas fisik harian.
200 mahasiswa berusia 16-25 tahun dari tiga
universitas di Medan menjadi kelompok sasaran
penelitian ini. Mereka dipilih secara accidental
sampling, sebuah teknik non-probabilistik di mana
partisipan dipilih berdasarkan ketersediaan dan
kemudahan untuk dihubungi selama pengumpulan
data (Sugiyono, 2019).

Pengumpulan data primer dilakukan secara
digital menggunakan Google Form. Responden
diminta mencantumkan tinggi dan berat badan
mereka, yang kemudian digunakan untuk
menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan
rumus: IMT = berat badan (kg) / tinggi badan² (m²).
Kategori status gizi ditentukan berdasarkan standar
pertumbuhan dari WHO (Supariasa et al., 2016).
Sebelum dilakukan analisis statistik, data terlebih
dahulu dibersihkan dari isian yang tidak lengkap
dan data pencilan. Uji coba awal (pilot test) juga
dilakukan untuk menjamin kejelasan dan
konsistensi instrumen.

Analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 25. Analisis univariat
dilakukan untuk menggambarkan distribusi
frekuensi dan persentase masing-masing variabel.
Selanjutnya, analisis bivariat diterapkan
menggunakan uji Chi-square untuk data kategorik,
dan uji Spearman’s rho untuk mengetahui arah dan
kekuatan hubungan antara variabel independen dan
dependen. Nilai p < 0,05 dianggap menunjukkan
signifikansi statistik, yang menandakan adanya
hubungan yang bermakna (Umami, 2019; Delima &
Paramita, 2019).

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara
konsumsi minuman manis dan aktivitas fisik
dengan status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh
(IMT) pada remaja di Kota Medan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Konsumsi Minuman Manis Pada Remaja Di Kota
Medan 2025

Variable F % Mean ± SD Median (min - max)
Usia (tahun)

20.24 ± 1.428 20.00 (16-25)

16 2 1.0

17 2 1.0

18 18 9.0

19 21 10.4

20 85 42.3

21 46 22.9

22 15 7.5

23 5 2.5

24 3 1.5

25 3 1.5

Jenis Kelamin

Laki-laki 31 15.4

Perempuan 169 84.1

Instalasi

UINSU 107 53.2

UNIMED 35 17.4

USU 58 28.9

Semester

2 32 15.9
4 20 10.0
6 132 65.7

8 14 7.0

Z-Score 17.21 ± 87.05 19.57 (20.00-30.55)

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, mayoritas
responden berusia 20 tahun, dengan usia rata-rata 20
tahun. Terdapat 31 responden berjenis kelamin laki-
laki (15,4%) dan 169 responden berjenis kelamin
perempuan (84,1%). Dalam penelitian ini, Instalasi
dari responden paling banyak berasal dari UINSU
dengan jumlah 107 (53,2). Responden dalam
penelitian ini paling banyak berada di semester 6
dengan frekuensi 132 (65,7). Rata-rata IMT dengan
kategori Z-score responden pada penelitian ini yaitu
17,21 ± 87,05 SD yang tergolong masuk kedalam
kategori normal.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan
Konsumsi Minuman Manis Pada Remaja
Di Kota Medan 2025

No
Konsumsi
Minuman

Manis

Frekuensi
(F)

Persentase
(%)

1. Rendah 132 65,7

2. sedang 32 15,9

3. Tinggi 36 17,9

Total 201 100.0

Mengacu pada table 2 Sebagian besar responden
mengonsumsi minuman manis rendah sebanyak 132
responden (65,7).
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Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan
Aktivitas Fisik Pada Remaja Di Kota
Medan

No
Jenis

Aktivitas
Fisik

Frekuensi
(F)

Persentase
(%)

1. Rendah 0 0

2. sedang 190 94.5

3. Tinggi 10 5.0

Total 201 100.0

Berdasarkan tabel 3 Sebagian besar responden
melakukan aktifitas fisik sedang sebanyak 190
dengan persentase (94,5).

Table 4. Krakteristik Responden Berdasarkan
Status Gizi Pada Remaja Di Kota Medan

No Jenis IMT Frekuensi
(F)

Persentase
(%)

1. Normal 119 59,2

2. Obesity 5 2,5

3. Overweight 23 11,4

4. Underweight 53 26,4

Total 201 100.0

Mengacu pada table 4 Sebagian besar responden
memiliki Indeks Masa tubuh normal sebanyak 119
responden (59,2).

Table 5. Analisis Hubungan Konsumsi Minuman Manis Dengan Status Gizi Pada Remaja Di Kota
Medan

No Aktifitas fisik
Indeks Masa Tubuh

Normal Obesity Overweight Underweight
(f) (%) (f) (%) (f) (%) (f) (%)

1 Ringan 77 58,30% 2 1,50% 14 11,40% 38 28,80%

2 Sedang 20 62,50% 2 6,30% 4 12,50% 6 18,80%

3 Tinggi 22 61,10% 1 2,80% 4 11,10% 9 25,00%

Total 119 181,90% 5 10,60% 22 35% 53 72,60%

Hasil uji statistic Spearman’s Rho diperoleh hasil p= 0.001

Mengacu pada tabel 5 menunjukkan hasil tabulasi
silang (crosstab) dengan nilai p sebesar 0,001
dimana hasil itu lebih kecil dari alpha 0,05
(0,001<0,05) yang menunjukkan H1 dalam

penelitian diterima dan menyatakan bahwa ada
hubungan konsumsi minuman manis dengan status
gizi pada remaja di kota Medan

Tabel 6. Analisi Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Status Gizi Pada Remaja Kota Medan 2025

No Aktifitas fisik
Indeks Masa Tubuh

Normal Obesity Overweight Underweight
(f) (%) (f) (%) (f) (%) (f) (%)

1 Ringan 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00%

2 Sedang 114 60,00% 5 2,60% 22 11,60% 49 25,80%

3 Tinggi 5 50,00% 0 0,00% 1 10,00% 4 40,00%

Total 119 110% 5 2,60% 23 21,60% 53 65,80%

Hasil uji statistic Spearman’s Rho diperoleh hasil p= 0.001

Mengacu pada table 6 menunjukkan hasil tabulasi
silang (crosstab) dengan nilai p sebesar 0,001
dimana hasil itu lebih kecil dari alpha 0,05
(0,001<0,05) yang menunjukkan H1 dalam
penelitian diterima dan menyatakan bahwa ada

hubungan aktifitas fisik dengan status gizi pada
remaja di kota Medan



39 Jurnal Kesehatan Indra Husada
Volume 13 Nomor 1 (Juni 2025)

4. KESIMPULAN

Karakteristik rata-rata umur wanita usia
subur yang menjalani pap smear di SMC RS
Telogorejo adalah 38,43 tahun, dimana usia
termuda berusia 25 tahun dan usia tertua
berusia 49 tahun dengan rata-rata lama
perkawinan 14,27 tahun, dimana lama
perkawinan terendah 2 tahun dan lama
pekawinan paling lama adalah 31 tahun, dan
dari dari 79 Wanita Usia Subur di SMC RS
Telogorejo yang sedang melakukan Pap Smear
bagian besar dengan tingkat pendidikan
perguruan tinggi yaitu sebanyak 38 orang
(48,1%). Dukungan keluarga pada wanita usia
subur yang melakukan pap smear di SMC RS
Telogorejo sebagian besar memiliki dukungan
keluarga yang cukup yaitu sebanyak 52 orang
(65,8%). Tingkat kecemasan pada wanita usia
subur yang melakukan pap smear di SMC RS
Telogorejo sebagian besar memiliki tingkat
kecemasan pada kategori sedang yaitu
sebanyak 38 orang (48,1%). Ada hubungan
dukungan keluarga dengan kecemasan pada
wanita usia subur yang melakukan pap smear di
SMC RS Telogorejo (pvalue = 0,000).
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